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BAB IV

KONSEP DASAR PERENCANAAN

DAN PERANCANGAN

4.1 Konsep Besaran Ruang

Dari hasil Analisa yang sudah dilakukan pada bab 3 di dapat hasil besaran

ruang sebagai berikut:

Tabel IV-1 : Konsep besaran ruang pada masing-masing kelompok kegiatan

No. Kebutuhan Ruang Besaran Rua.tg

1. Kelompok Kegiatan Pengelola 1

• R. Kepala Museum
l^ m"

• R. Staf & Karyawan 112m: |
• R. Rapat ! 86 nr !
• R. Tamu 2:> m
• R. Informasi 15 m" !
• R.Publikasi 25 nr

Luas Total 288 m2 1
2. Kelompok Kegiatan Umum

• Entrance hall 10 nr
• Hall, Ruang penerima 160 m-

Luas Total 170 m2
3. Kelompok Kegiatan Khusus •:

1

j

• R. Pameran tetap
- R. Materi koleksi kecil

- R. Materi koleksi sedang
- R. Materi koleksi besar

- R. Materi koleksi besar sekali

600 nr

745 m: i
996 m:

2056 m: i
!
!

• R. Pameran Rekonstruksi; Diorama 260 nr
i

• R. Pameran Temporer 320 nr

; Luas Total 4977 m2
4. Kelompok Kegiatan Teknis

• R. Kontrol/ Kamera 25 nr
i

• R. Fungidasi, Laboratorium 250 nr !
j

Luas Total 300 m2 105
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5. Kelompok Kegiatan Pendukung

• Perpustakaan + R Pendukung
583 nr

• R. Audiovisual + R. Pendukung 252 m:
• R. Serba Guna 250 nr
• R. Plaza 96 m2
• Musholla 140 m2
• Cafetaria 252 m2
• Gift Shop 100 m2

Luas Total 1673

6. Kelompok Kegiatan Servis
• Gardu Jaga 30 m2
• Parkir 606 m2
• Cleaning Servis 25 m2
• Mekanikal & Elektrikal 143 m2

Luas Total 804 m2

Total Keseluruhan 8212m2

106



PENGEMBANGAN MUSEUM TARUNA ABDUL JALIL AKMIL MAGELANG
ARIANANTA / 95.340.108

4.2. Konsep Pengolahan Site

Dari hasil analisa dan pengolahan site,
maka hal terpenting yaitu :
Entrance, penataan vegetasi. sirkulasi. .
orientasi bangunan. bentuk bangunan
dan lain sebdgaiuya.

KELOMPOK KEGIATAN
TEKNIS A4
• Ruang Kontrol / Kamera
• R. Fungidasi / Laboratorium
Deiutan luasan 3C0 m;

_PINTU MASUK/
PENGELOLA

IZone Private I ... ft-p 1PINTU MASUK If 1

KELOMPOK KEGIATAN
KHUSUS. A3
• R- Diorama./ Rekonstruksi
• R. Pameran Tetap

• R- Materi koleksi Kecil
- R. Materikoleksi sedan?
- R. Materi KoleksiBesar

• R. Pameran Temporer
Dengan luasan4977 m:

, *t^;
[Zone Semi Private!

KELOMPOK KECLATAN
PENDUKUNG A5

Perpustakaan
R. audio visual
R. Serba Guna
Plaza
Mushotla

Cafetaria

Gift Shop
Dengan luasan: 1673 m=

PENATAAN BARIER

PENGUNJUNG

KELOMPOK kEGLATAN

PENGELOLA Al
Kepala Museum
R Staff & Karyawan
R. Rapat
R. Tamu

R. Informasi

R. Publikasi

Denaan luasan : 2S3 *

KELOMPOK KEGIATAN
UMUM A2
• Entrance Hall

• Hall/Ruang Peuerima
Dengan Luasan : 170 nr

ISemi Privatel

KELOrPOK KEGLATAN
SERVIS A6
• Gardujasa

Parkir

• Cleanins Serais

• MekanikaJ & EleJrrikal
Dengan luasan : S04 -a:

Gambar IV-1 : Pengolahan site museum
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4.3. Konsep Penzoningan.

4.3.1. Zoning yang Lama.

1. Zone A = ruang pra AMN

2. ZoneB

3. Zone C

4. ZoneD

5. Zone E

6. Zone F

= ruang Atekad / AMN

= ruang pahlawan dan Dharma Bhakti Taruna

= ruang Akabri dan Akmil

= ruang senjata

= ruang parkir pengunjung

4.3.2. Zoning Pengembangan yang Baru.

1. Kelompok pengelola (A1)

2. Kelompok umum (A2)

3. Kelompok khusus (A3)

4. Kelompok teknis (A4)

5. Kelompok pendukung (A5)

6. Kelompok servis (A6)

private.

= masuk ke dalam Zone private.

= masuk ke dalam Zone, publik.

= masuk ke dalam Zone semi private.

= masuk ke dalam Zone private.

= masuk ke dalam Zone semi publik.

= masuk ke dalam daerah semi

Gambar IV-2 : Zoning pengembangan museum
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4.4. Konsep Tata Masa.

Untuk konsep pengembangan museum ini sangat cocok menggunakan pola
grid, karena pola ini memungkinkan untuk mengolah dua masa bangunan
yang berbeda yaitu masa yang lama dan pengembangan.

Belakang

Tata masa

bangunan i ,
dalam site ~ |̂f- | | |
berbentuk

grid

oo

f
r^s

a

i
a

Depan

Gambar IV-3 : Konsep tata masa

4.5. Konsep Orientasi Bangunan

Untuk konsep pengembangan museum ini memiliki 4 arah orientasi vang
mengikuti pola grid, adapun arah orientasinya yaitu arah depan, belakang serta
arah ke samping kiri dan samping kanan.

Sisi belakang

Sisi

samping
kiri

mm
Masa Bangunan

Site

• t • T i I
Sisi depan

Gambar IV-4 : Konsep orientasi bangunan

Sisi

samping
kanan
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4.6. Konsep Sirkulasi

Sirkulasi yang di bahas pada museum ini yaitu khusus pada sirkulasi ruang
pamer sedangkan sirkulasi keseluruhan di dalam museum hanya di bahas
secara umum.

4.6.1. Sirkulasi Primer

Konsep sirkulasi pada ruang pameran tetap. Temporer dan Diorama
menggunakan Tipe Sirkulasi dari selasar keruang.

=C>[3

Gambar IV-5 : Konsep sirkulasi sekunder

4.6.2. Sirkulasi Sekunder (Kelompok khusus/A3 :zone publik )
Sirkulasi sekunder di mulai dari ruang diorama dan berakhir pada ruang
Temporer, adapun sirkulasi sekunder pada tiap-tiap ruangnya yaitu :
• Ruang rekonstruksi / diorama

Konsep sirkulasi pada ruang diorama, pengunjung secara bebas
memilih dan masing-masing ruang materi koleksi tanpa harus ber
urutan, karena pada ruang ini berfunssi juea sebaeai selasar
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«U**C If KQMfr«U<tl/OlOtAM

Straw'*)) Ni^.")V^
i«C<r« Iimi imi.» mh.i.1.

TZTTZT

«-«1»i"M<l

y Mtnut.n )tflnq •,.„ ^„-

_.i2ii jft
binii C«cii

«Nf'J

1—

M
Gambar IV-6 : Konsep sirkulasi pada ruang diorama 110
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1 Ruang Materi Koleksi Kecil ( Kelompok khusus/ A3 : zone publik )

Konsep sirkulasi pada ruangmateri koleksi kecil, secara berurutan

i X X JUCX-D

W

jikkuimi mncunjunc pada
MATIKI KOIIKSI Kf ClL.SfCAXA (CKUIUTAN

ri i

ri
£0
30

313

nrpnoo^' rroo©©Q0l^

Gambar 1V-7 : Konsep sirkulasi pada ruang koleksi kecil

• Ruang Materi Koleksi Sedang ( Kelompok khusus/ A3 : zone publik)

Konsep pada ruang materi koleksi sedang, pengunjung dapat
mengurutkan koleksi dan dapat juga bebas memilih koleksi yang di
sukainya.

Gambar IV-8 : Konsep sirkulasi pada ruang koleksi sedang
111



PENGEMBANGAN MUSEUM TARUNA ABDUL J.ALIL AKMIL MAGELANG
ARIANANTA / 95.340.108

• Ruang Materi Koleksi Besar (Kelompok khusus/ A3 : zone publik )
Konsep sirkulasi pada ruang ini, pengunjung bebas memilih materi
koleksi tanpa harus berurutan.

:^pc(,c7c| j/xj
a

Sirkulasi pada ruang
behas tanpa harus

di iimtkan.

Gambar IV-9 : Konsep sirkulasi pada ruang koleksi besar.

Ruang Materi Koleksi Besar Sekali ( Kelompok khusus/A3 : zone publik )

Konsep sirkulasi pada ruang ini, sirkulasi pengunjung bebas untuk
memilih koleksi mana saja.
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Gambar IV-10 : Konsep sirkulasi pada ruang koleksi besar sekali 112
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• Ruang Pamer Temporer ( Kelompok khusus/ A3 : zone publik)

Konsep sirkulasi pada ruang temporer ini bebas, bisa berurutan bisa

tidak.

"DOOITT3"

Gambar IV-11 : Sirkulasi pada ruang temporer

4.6.3. Pola Sirkulasi Secara Umum di Dalam Museum
Kesrtaiajs Trim is

1 Ruing Komtrul
eau kimen.

Z R. Fungidasi
nau Ubomon'um

Kegiatan Peotefoia

1. Ke?aJa Museum
2. Roaog stai*& Karyawan
3 R. Rapat
4 R Tamu

5. R. Informasi

6. R. Publikasi

Sfasuk Pengelola

Gambar IV-12

Kegialafl Khusus

1. R, Pameran Tetap
2. R. Pameran Temporer
3 R. Rekornsruksi atau

Diorama

PcrpuSLakaan

R. Audio VlsuaJ

R. SerbaCuna

Plaza

MussoUa

Cafcuria

Girl Shoo

Kejiataa Pendukung

I
T

Ke*iatan Servis

Cardu jaga
Partir

Cleaning
Servij

Mekanikai dan

Electrical

ke^iaian L'mum

1. Entrance Hall

1 HaJJ Penerima

Masuk Pengunjung

Konsep sirkulasi secara umum

Sirkulasi pada ruang
temporer ini bebas
tergantung dari
pelaksanaannya saja
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4.7. Konsep Tata Letak Benda Pamer. ( Kelompok khusus/ A3 : zone publik )

Adapun landasan Teori / prinsip yang di gunakan untuk ruang pamer ini vaitu

a. Ruang pamer rekonstruksi / diorama.

Konsep penataan' peletakan pada ruang pamer ini ialah :

1. Koleksi diorama berupa replika dari masing-masing ruang pamer tetap
2. Untuk jarak pengamat 100 cm

Untuk lebar jarak pengamat 140cm

-Jl Intuk jarak pengamat 100 cm.

j.

Peletakan replika koleksi
di dalam panil. C@

TfTJT.m r*T

L

i U LJ

T25C

\) Lebar tempat pengamat 140 cm

"P1 —j • I • I - I £ 1 H empat lstirahat pengunjung

Gambar IV-13 : Konsep teknik penataan ruang diorama

b. Ruang pamer materi koleksi kecil ( Kelompok khusus/ A3 : zone publik )

Konsep teknik peletakan pada ruang pamer koleksi kecil yaitu :

1. Diletakkan dalam panil dan vitrin dengan ketinggian 80 cm dan
dengan luasan lm:.

2. Untuk jarak pengamat 60 cm.

3. Lebar tempat pengamat 140 cm.

4. Ada juga yang di gantung di dinding setenggi 150 cm

Sebagian koleksi di
gantung di dinding
dengan ketinggian
150 cm. v

Gambar IV-14 Konsep teknik penataan koleksi kecil

Lebar tempat
pengamat 140 cm.
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c Ruang pamer materi koleksi sedang

Konsep teknik penataan pada ruang ini vaitu :

1. Di letakkan di lantai dengan menggunakan pembatas tertentu, baik
beda ketinggian atau menggunakan tali/ rantai.

2. Di letakkan pada panil dan vitrin dan ada juga yang di gantung di
dinding.

Jarak pengamat 100 cm.

Lebartempat pengamat 140 cm.4.

Tempat peletakan
objek koleksi di
dalam panil.

"' ' ' ' M \ TTT

Gambar IV-15 : Konsep teknik penataan koleksi Sedang

Tempat peletakan
objek koleksi di
atas lantai.

Tempat peletakan
objek koleksi di
atas lantai.

-* Tempat peletakan
t) objek koleksi di

dalam panil.

d. Ruang pamer materi koleksi besar (Kelompok khusus/ A3 :zone publik )
Konsep teknik penataan pada ruang koleksi besar yaitu :
1. Di letakkan dalam panil dan vitrin.

2. Di letakkan di lantai, dengan menggunakan ketinggian lantai dan
menggunakan pembatas berupa tali atau rantai.

3. Untuk jarak pengamat 140 cm.

4. Lebar temoat oeneamat 160 cm. , J Ada sebagaian koleksi
di gantung di dinding.

Lntuk benda dengan
ukuran ketinggian

1 m. di letakkan diatas
lantai

Gambar IV-16 : Konsep penataan koleksi besar

Lebar jarak pengamat
140 cm.

lebar tempat pengamat
160 cm.

Daerah bebas amatan.
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e. Materi koleksi besar sekali kelompok khusus/ A3 :zone publik )
Konsep teknik penataan pada ruang koleksi besar sekali ini sama dengan
mang koleksi besar, hanya pada koleksi besar sekali ini untuk koleksi

yang besar, teknik peletakannya ada yang di gantuna.

Gambar Iv-17 : Materi Koleksi Besar Sekali

Tempat peletakan
bjek koleksi yang

letakkan di lantai

Daerah pengamat
dengan lebar
160 cm.

Daerah bebas

amatan.

Jarak pengamat 140

f. Ruang pamer temporer ( Kejompok khusus/ A3 : zone publik)

Untuk mang pamer termporer tidak menggunakan teknik khusus untuk
peletakan.

uuiuru ununununuf
Gambar IV-18 :Konsep penataan ruang temporer

Tempat peletakan
objek koleksi di
atas lantai.

empat peletakan
objek koleksi di
dalam panil.
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4.8. Konsep pencahayaan pada ruang pamer

Pencahayan pada ruang pamer ini terdiri dari pencahayaan buatan dan alami,

untuk pencahayaan buatan menggunakan lampu sorot, lampu tabung dan

lampu neon. Sedangkan pencahayan alami melalui bukaan seperti boven

light dan karawang adapun lay outnya berdasarkan masing-masing ruang

yaitu :

a. Pencahayaan pada ruang rekonstruksi / diorama hanya menggunakan

pencahayaan buatan :

Konsep teknik pencahayaan pada ruang diorama ini adalah :

1. Untuk peletakan lampu sorot di letakkan di dalam panil.

2. Untuk lampu tabung di letakkan padatempat-tempat tertentu.

-I ****** m^mj j4f4t Umpuiorot

JLTLFI-JFL-HI n,
KUANC «!KOHST*UKSI/0IO«*MA

Pencahayaan

Umpu lorot k
sz

/*

¥

4

7

p ikUmpaTan lampu t*»unc

TUtllTAK PAOA I
tlMPAMlMPAT j
TinriNiu

*

:!il;

_J]/\f| JJkNf:

Gambar IV-19 : Konsep pencahayaan pada ruang diorama

Pencahayaan pada ruang materi koleksi kecil

Konsep teknik pencahayaan pada ruang koleksi kecil, hanya

menggunakan pencahayaan buatan, adapun teknik pencahayaannva :

1. Untuk daerah bebas amatan menggunakan lampu neon.

2. Untuk daerah pengamat menggunakan lampu tabung.

3. Untuk jarak pengamat menggunakan lampu sorot.
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kA-A-^UFX

Gambar IV-20 : Konsep pencahayaan pada ruang koleksi kecil

a. Pencahayaanpada mang materi koleksi sedang

Konsep pencahayaan pada mang materi koleksi sedang menggunakan 2

pencahayaan yaitu alami dan buatan, untuk teknik pencahayaan buatannya

adalah:

1. Untukdaerah bebas amatan menggunakan lampusorot.

2. Untuk daerah pengamat menggunakan lampu tabung.

3. Untuk panil dan vitrin menggunakan lampu sorot dengan teknik 1, 2, 3

arah penyinaran.

Gambar IV-21 : Konsep teknik pencahayaan koleksi sedang
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b. Pencahayaan pada ruang materi koleksi besar

Konsep teknik pencahayaan menggunakan 2 pencahayaan yaitu alami dan

buatan, untuk pencahayaan buatan teknik peletakannya yaitu :

1. Untuk daerah amatan menggunakan lampu neon.

2. Untuk daerah pengamat menggunakan lampu tabung.

3. Untuk panil dan vitrin menggunakan lampu sorot dengan teknik 1, 2,

3, dan 4 arah penyinaran.

-JSXflfcDGXaQg)

E •p^r

1
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.
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i [ O

•1 P * J

S3

Gambar IV-22 : Konsep teknik pencahayaan pada ruang koleksi besar

c. Pencahayaan pada ruang materi koleksi besar sekali

Konsep pencahayaan pada ruang materi koleksi besar sekali, teknik

pencahayaannya sama dengan koleksi besar.

T7T

^ ^mrn\ •MW-,

+

•* * *

: s i £ t

+ +
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Gambar IV-23 : Konsep teknik pencahayaan pada koleksi besar sekali 119
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d. Pencahayaan pada ruang temporer

Konsep teknik pencahayaan pada mang pamer temporer menggunakan 2
pencahayaan yaitu pencahayaan alami dan buatan, untuk teknik
pencahayaan buatannya sama dengan mang pamer koleksi besar sekali.

Gambar IV-24 Konsep teknik pencahayaan pada ruang tempo
rer

4.9. Konsep Keamanan dan Kenyamanan Ruang Pamer
4.9.1. Konsep Keamanan Ruang Pamer

Faktor-faktor yang mempengamhi keamanan benda koleksi yaitu :
- Prilaku pengunjung

- Bahaya kebakaran

- Pengaruh cuaca

4.9.2. Konsep Kenyamanan Ruang Pamer

Untuk kenyamanan mang pamer, hal-hal yang perlu diperhatikan faktor-
faktor sebagai berikut:

- Kejelasan visual

tfmporer KECIL SEDANG BESAR

Gambar IV-25 : Kejelasan visual
BESAR SEKALI
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Kejelasan informasi dengan memberikan label, untuk setiap koleksi.

Gambar IV-26 : Kejelasan informasi

- Kenyamanan pandang

Gambar 1V-27 : Kenyamanan pandang

4.10. Konsep Penampilan Bangunan.

Adapun konsep penampilan pada bangunan museum ini, yaitu :
- Untuk denah menggunakan teori Interlocking Ralationship

Karena pada konsep ini setiap bentuknya saling menembus ke dalam
masing-masing Ruang, yaitu diambil dari penggabungan dari huruf H,
lingkaran segi enam dan bujur sangkar.

- Untuk penampilan bentuk struktur dengan menonjolkan semua bentuk
kolom, agar memberikan kesan tegas dan kokoh sesuai dengan citra
museum itu sendiri, yaitu sebagai museum tamna. yang juga
menyesuaikan dari bentuk museum yang lama.
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Untuk penampilan stmktur atap, menggunakan atap dag dan stmktur
rangka atap / dome.

Untuk penampilan dinding di variasikan dengan bentuk-bentuk seperti
lekukkan, dan kesan tipis atau tebal pada dinding.

tCCOKACAN 1EOV
NTTX1UCCNG

oaal' maju auu coum
auras

.ViAK IHMJlMt 1 Xi\K li.\*i. M\XA tl
V*JltA.S«AS HTNCrAS t FC XA*.

LCCLXAN SQS4CCA 3CSTVK
OtNOC* ADA T ANO cx TESaIXAN

DAN ADA YANGDC 77ISKA.S'

Gambar IV-28 :Konsep Penampilan Bangunan
4.11. Konsep Sistem Struktur

a. Sistem stmktur pondasi yang di gunakan adalah pondasi batu kali dan
pondasi foot plat.

Gambar IV-29 :Struktur pondasi yang di gunakan

b. Stmktur dinding yang di gunakan adalah dinding penyekat shearing Wall
dan dinding pemikul / bearing wall.

DINDING PE.\OKl L ^!
<BEARING WAf.t.) InP

*VEKAT

WAT.I.)

Gambar IV-30 : Struktur dinding yang di gunakan 122
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c. Stmktur atap menggunakan penggabungan antara struktur baja dan plat
beton.

PLAT
BETON

Gambar IV-31 : Struktur atap yang di gunakan

4.12 Konsep Sistem Utilitas

Untuk sistem utilitas pada museum ini menggunakan :

• Sistem elektrikal / listrik.

• Sistem penghawaan. ,

• Sistem pencegahan kebakaran.

• Sistem saluran air bersih.

• Sistem komunikasi.

Bak kontrol khusus
Septick Tank

Gambar IV-32 : Jaringan utilitas pada museum
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jui dengan ketentuan sebagai berikut :

a. Mematuhi peraturan dan tata tertib selama di
K e s a t r ta n A k m i 1 .

b. Memakai atribut mahasiswa sesuai ketentuan.

c. Tidak disediakan sarana akomodasi.

cl. Pe laksanaannya d ikoordinas ikan dengan Kazeni
Akmi1.

3. Demikian untuk menjadikan periksa.

R AKADEMI MILITER

RBINLEM

Gubemur Akmi 1 .

Dirbinlem Akmil

Kazeni Akmii.

Kabagpam Akmi1.


